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Tujuan penelitian ini adalah untuk (a) mengetahui profil literasi sains aspek 
kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta didik sebelum 
dan sesudah pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang 
merah Brebes, (b) mengetahui efektifitas pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan 
lokal pada pertanian bawang merah Brebes untuk meningkatkan literasi sains aspek 
kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta didik. 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental. Desain penelitian ini 
pretest–posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VII yang diajarkan oleh guru yang sama. Sampel diambil dengan teknik 
cluster random sampling dengan mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Adapun data diambil dengan teknik tes dan non tes. Data dianalisis 
menggunakan uji paired sample t-test, uji independent sample t-test dan uji N-Gain 
score. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan kemampuan 
literasi sains aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah 
peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan pembelajaran IPA SMP berbasis 
kearifan lokal pada pertanian bawang merah Brebes. (2) Pembelajaran IPA SMP 
berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang merah Brebes efektif meningkatkan 
kemampuan literasi sains aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena 
secara ilmiah peserta didik pada materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungannya. Hal ini diketahui dari hasil analisis rata-rata nilai N-Gain score 
pada kelas eksperimen sebesar 0.33 kategori “sedang” dan pada kelas kontrol 
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The purpose of this study was to (a) determine the scientific literacy profile 
of competency aspects in explaining the scientific phenomena of students before 
and after learning science in junior high school based on local wisdom on Brebes 
shallots, (b) knowing the effectiveness of learning science in junior high school 
based on local wisdom in onion farming red Brebes to improve scientific literacy 
aspects of competence in explaining phenomena scientifically by students. 
The approach used in this study is quantitative. This type of research is 
quasi-experimental. The design of this study the pretest-posttest control group 
design. The population of this study was all students of class VII who were taught 
by the same teacher. Samples were taken by cluster random sampling technique by 
taking two classes, namely the experimental class and the control class. The data is 
taken by using test and non-test techniques. Data were analyzed using paired sample 
t-test, independent sample t-test and N-Gain score test. 
The results showed that (1) there were differences in the ability of scientific 
literacy aspects of competence in scientifically explaining the phenomenon of 
students before and after learning science learning of junior high school based on 
local wisdom on Brebes shallot farming. (2) IPA-based science learning in local 
wisdom on Brebes shallot farming effectively improves the scientific literacy 
ability of aspects of competence in scientifically explaining the phenomenon of 
students in the material interaction of living things with their environment. This is 
known from the results of the analysis of the average value of the N-Gain score in 
the experimental class of 0.33 in the "medium" category and the control class of 
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A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari 
tentang gejala alam berupa fakta, konsep dan hukum yang telah di uji 
kebenarannya (Fitriyati, Hidayat, & Munzil, 2017). Menurut Ardianto 
(2017) IPA merupakan kumpulan pengetahuan, cara-cara memperoleh dan 
menggunakan pengetahuan secara sistematis. Proses pembelajaran IPA 
memadukan konsep-konsep IPA yang relevan sehingga  lebih berpotensi 
dalam mengembangkan pengalaman dan kompetensi peserta didik untuk 
memahami alam sekitar mereka (Listyawati, 2012). Pembelajaran IPA SMP 
terpadu disajikan dalam konteks IPA yang mencakup lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat (Kartono, Hairida, & Bujang, 2010). Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran IPA menekankan pemberian 
pengalaman yang diharapkan agar peserta didik dapat memahami alam 
sekitar mereka. 
Pendidikan IPA juga dapat dikembangkan dengan bertumpu pada 
keunikan dan keunggulan suatu daerah, termasuk budaya dan teknologi 
yang berdasar pada kearifan lokal (tradisional). Kearifan lokal merupakan 
ciri khas suatu daerah atau wilayah setempat yang menciptakan kedamaian 
dan kesejahteraan masyarakat serta memiliki nilai budaya, berkembang 




Dewi, & Akhlis 2013). Sehingga perlu pembelajaran yang dikaitkan dengan 
kearifan lokal. Salah satu contoh kearifan lokal yang ada di kabupaten 
Brebes adalah pertanian bawang merah.  
Pembelajaran yang bertujuan untuk melatih kemampuan literasi 
sains pada peserta didik memiliki prinsip yaitu membuat pembelajaran lebih 
kontekstual sehingga peserta didik mampu mengintegrasikan konsep 
dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang bermakna akan 
memberikan lebih banyak pengalaman dan memiliki nilai lebih bagi peserta 
didik dalam memahami konsep dan makna pembelajaran yang di dapatnya 
(Kurniawati, Wahyuni, & Putra, 2017). Literasi sains menurut PISA 
(Programmer for International Student Assessment) dapat dicirikan oleh 
empat aspek yang saling terkait, yaitu aspek konteks, pengetahuan, 
kompetensi dan sikap sains. Peningkatan literasi sains peserta didik dari ke 
empat aspek belum tercapai dengan maksimal dalam pembelajaran IPA di 
Indonesia. Berdasarkan hasil studi PISA oleh OECD (Organization for 
Economic Cooperation and Development) yang dilakukan 3 tahun sekali 
diperoleh peserta didik Indonesia yaitu pada tahun 2000-2018 disajikan 

















2000 393 500 38 41 
2003 395 500 38 40 
2006 393 500 50 57 
2009 383 500 60 65 
2012 382 501 64 65 
2015 403 493 62 70 
2018 396 489 71 78 
Sumber: (Suciati dkk, 2014), (OECD, 2012), (OECD, 2018a), (OECD, 
2018b)  
Berdasarkan hasil penelitian literasi sains pada Tabel 1.1 bahwa 
kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia hasil studi PISA dapat 
disimpulkan skor rata-rata kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia 
belum memenuhi skor maksimum PISA bila dibandingkan peserta studi 
negara yang mengikuti PISA. Hasil capaian tersebut di indikasi bahwa rata-
rata kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia baru tahap mengingat 
dan mengenali pengetahuan ilmiah berdasarkan fakta sederhana, tetapi 
peserta didik belum mampu mengaitkan dan menerapkan konsep-konsep 




Berdasarkan hasil wawancara pada guru IPA di tempat yang saya teliti 
di peroleh kesimpulan bahwa dalam pembelajaran masih berpusat pada 
guru. Selain itu, peserta didik kurang mampu menyelesaikan permasalahan 
apabila dihadapkan masalah. Respon peserta didik saat dihadapkan oleh 
suatu permasalahan, masih kurang. Peserta didik masih bingung dalam 
mengidentifikasi maupun menyimpulkan apalagi untuk menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan masih perlu bimbingan dari guru. Serta minat 
dalam belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA masih rendah dan rata-
rata peserta didik belum mencapai KKM. 
Berdasarkan uraian diatas, maka direncanakan suatu penelitian dengan 
judul “Implementasi Pembelajaran IPA SMP Berbasis Kearifan Lokal pada 
Pertanian Bawang Merah Brebes untuk Meningkatkan Literasi Sains Aspek 
kompetensi Ilmiah”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka ada beberapa masalah 
yang dapat diidentifikasi antara lain: 
1. Perlu pembelajaran yang dikaitkan dengan kearifan lokal 
2. Peserta didik kesulitan dihadapkan oleh suatu permasalahan ilmiah 
3. Minat belajar peserta didik masih rendah 





C. Pembatasan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini dibatasi yaitu: 
1. Penelitian ini difokuskan pada materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungannya di kelas VII tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Penelitian ini menggunakan model kontekstual/CTL (Contextual 
Teaching and Learning) yang berbasis kearifan lokal. 
3. Peningkatan literasi sains yang diukur pada aspek kompetensi ilmiah 
dibatasi pada menjelaskan fenomena secara ilmiah. 
4. Pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang 
merah Brebes dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar literasi sains 
aspek kompetensi apabila secara statistik hasil belajar peserta didik 
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal 
dengan pemahaman setelah pembelajaran (N-Gain Score yang 
signifikan). 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana profil literasi sains aspek kompetensi ilmiah pada 
menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah 
pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang 
merah Brebes? 
2. Bagaimana efektifitas pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal 
pada pertanian bawang merah Brebes dapat meningkatkan literasi sains 





E. Tujuan Penelitian 
1.  Mengetahui profil literasi sains aspek kompetensi dalam menjelaskan 
fenomen secara ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran 
IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang merah Brebes. 
2. Mengetahui efektifitas pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal 
pada pertanian bawang merah Brebes untuk meningkatkan literasi sains 
aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah 
peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan memberikan beberapa manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan keilmuan dan 
wawasan dalam kegiatan ilmiah. Pengembangan keilmuan ini dengan 
meneliti bagaimana pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada 
pertanian bawang merah Brebes untuk meningkatkan aspek kompetensi 
literasi sains. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Dalam pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal ini 







b. Bagi Guru 
Memberi gambaran sejauh mana keefektifan pembelajaran 
IPA SMP berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan literasi 
sains pada aspek kompetensi. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi 
pelaksanaan sekolah berbasis kearifan lokal. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 
dijadikan dasar perolehan informasi untuk meneliti masalah 
yang sama.  
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
A. Kajian Teoritis 
1. Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu 
proses belajar mengajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, 
dan perubahan sikap antara peserta didik dengan guru yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan yaitu menguasai 
konsep sains dan memahami fenomena gejala alam yang terjadi (Saputra 
& Wahyuni, 2016).  
Pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah suatu usaha untuk 
mewujudkan pembelajaran yang memanfaatkan keunggulan lokal 
dalam aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi, sumber daya 
manusia, potensi geografi, potensi budaya, potensi historis, komunikasi, 
bahasa, dan ekologi yang semuanya bermanfaat bagi potensi peserta 
didik (Asmani, 2012). 
Strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat 
diimplementasikan dengan model kontekstual dalam proses 
pembelajaran IPA. Model pembelajaran kontekstual adalah konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 




didik dalam memaknai suatu materi dan membuat mereka menikmati 
proses pembelajaran (Hayati, Supardi, & Miswadi, 2013). 
Pada proses pembelajaran kontekstual berbasis kearifan lokal 
peserta didik mengaitkan pengalamannya dengan materi yang akan 
dipelajari di kelas sehingga pelajaran yang terjadi menjadi lebih 
bermakna. Dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal, proses 
mengaitkan dan mengalami dalam model ini dapat meningkatkan 
literasi sains pada aspek kompetensi. 
2. Literasi Sains 
Menurut penelitian Kristyowati & Purwanto (2019), literasi sains 
dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk 
mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, 
menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan 
fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan 
teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta 
kemauan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains. 
Menurut PISA 2018 literasi sains didefinisikan oleh tiga kompetensi 
yaitu: 
a. Menjelaskan fenomena secara ilmiah 
b. Mengevaluasi dan menafsirkan pertanyaan 
c. Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 
Adapun indikator untuk setiap kompetensi ilmiah menurut PISA 












a. Mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah yang sesuai 
b. Mengidentifikasi, menggunakan dan 
menghasilkan model dan representasi yang 
jelas 
c. Membuat dan membenarkan prediksi yang 
sesuai 
d. Menawarkan hipotesis penjelasan 
e. Menjelaskan implikasi potensial dari 





a. Identifikasi pertanyaan yang di eksplorasi 
dalam studi ilmiah yang diberikan 
b. Membedakan pertanyaan yang mungkin 
diselidiki secara ilmiah 
c. Mengusulkan cara mengeksplorasi 
pertanyaan yang diberikan secara ilmiah 
d. Mengevaluasi cara mengeksplorasi 
pertanyaan yang diberikan secara ilmiah 
e. Menjelaskan dan mengevaluasi berbagai 
cara yang digunakan para ilmuan untuk 
memastikan keandalan data dan objektivitas 
dan generalisasi penjelasan. 
3. Menafsirkan 
data dan bukti 
secara ilmiah 
a. Mengubah data dari satu representasi ke 
yang lain 
b. Menganalisis dan menafsirkan data dan 
menarik kesimpulan yang tepat 
c. Identifikasi asumsi, bukti dan alasan dalam 
teks yang berkaitan dengan IPA 
d. Membedakan antara argumen yang 
didasarkan pada bukti ilmiah dan teori dan 
argumen berdasarkan pertimbangan lain 
e. Mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti dari 
berbagai sumber. 




Semua kompetensi ini membutuhkan pengetahuan. Dalam 
penelitian ini peningkatan literasi yang diukur adalah kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah yang menuntut pengetahuan 
tentang isi atau disebut pengetahuan konten. Adapun indikator yang 
digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.2. 








a. Mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah yang sesuai dengan situasi tertentu 
b. Mengidentifikasi, menggunakan dan 
menghasilkan model dan representasi yang 
jelas dalam kehidupan sehari-hari 
  Sumber: (OECD, 2019) yang dimodifikasi 
3. Pertanian Bawang Merah Brebes  
Bawang merah (Allium cepa var. aggregatum) adalah suatu 
komoditas hortikultural termuka di Indonesia. Bawang merah biasanya 
digunakan sebagai bumbu masakan dan juga sering digunakan sebagai 
obat tradisional seperti untuk luka, sakit mag, demam, masuk angin, 
menurunkan kadar gula, dan menurunkan kadar kolesterol dalam darah 
(Putri, 2014). Kabupaten Brebes adalah pemasok bawang merah utama 
di Indonesia. Para petani telah berhasil mengembangkan bawang merah 




dalam mengolah bawang merah yang dapat dikategorikan sebagai 
genius lokal. Pengetahuan para petani tentang budidaya bawang merah 
telah dipertahankan dari generasi ke generasi tanpa penjelasan ilmiah 
tentang cara membudidayakan bawang merah. Para petani diajari 
langsung oleh nenek moyang dalam memperoleh metode pertanian 
bawang merah (Khusniati, 2014). Petani bawang merah memiliki 
kontribusi utama bagi masyarakat terhadap fungsi ekonomi, yaitu 
sebagai sumber pendapatan. Orang dapat bekerja juga sebagai petani, 
buruh tani, atau penjual bawang merah (Setiawan & Wilujeng, 2016). 
Dalam proses pertanian bawang merah masih banyak petani 
yang melakukan secara tradisonal. Sebelum menanam petani memilih 
bibit bawang merah, biasanya petani bawang merah ini menggunakan 
bibit sendiri ataupun dari tetangganya. Dalam pemilihan bibit ini, 
memilih bibit yang tidak busuk atau setengah busuk, besar dan kecilnya 
bawang merah. Pengolahan tanah dilakukan pada saat tidak hujan 2-4 
minggu sebelum tanam untuk menggemburkan tanah dan memberikan 
siklus udara dalam tanah. Tanah dicangkul sedalam 40 cm. Budidaya 
dilakukan pada bedengan yang telah disiapkan dengan lebar 100-200 
cm, dan panjang sesuai kebutuhan jarak bedengan 20-40 cm. Cara 
penanaman, ubi dikupas terlebih dahulu untuk mempercepat keluarnya 
tunas, sebelum ditanam bibit tersebut dipotong ujungnya  hinga 1/3 
bagian. Bibit ditanam berdiri diatas bedengan sampai permukaan irisan 




Brebes ada beberapa petani yang melakukan tumpang sari. Model 
pertanian tumpang sari ini dilakukan dengan cara menanam bawang 
merah lalu di samping bedengan itu ditanam seperti kangkung dan padi. 
Petani bawang merah di Brebes dalam mengendalikan hama biasa 
dengan secara manual atau nguler yaitu memotong daun bawang yang 
terserang lalu kemudian dibuang atau ditanamkan dalam tanah 
(Puspitasari, & Kiloes, 2016). Panen dilakukan umur sekitar 45 hari. 
Setelah dipanen bawang merah dikeringkan diatas tikar atau digantung 
diatas para-para. 
4. Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya 
Lingkungan secara umum dapat diartikan sebagai sesuatu hal di 
luar individu. Segala sesuatu di luar individu merupakan sistem yang 
kompleks, sehingga dapat mempengaruhi satu sama lainnya. Kondisi 
yang saling mempengaruhi ini membuat lingkungan selalu dinamis dan 
dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi. Selain itu, komponen 
lingkungan itu dapat saling mempengaruhi dengan kuat. Ada saatnya 
kualitas lingkungan berubah menjadi baik dan tidak menutup 
kemungkinan untuk berubah menjadi buruk. Perubahan ini dapat 
disebabkan oleh makhluk hidup dalam suatu lingkungan tersebut. 
Lingkungan terdiri atas dua komponen utama, yaitu komponen biotik 




Setiap organisme tidak dapat hidup sendiri dan selalu 
bergantung pada organisme yang lain dan lingkungannya. Saling 
ketergantungan ini membentuk suatu pola interaksi. Terjadinya interaksi 
antara komponen biotik dengan komponen abiotik, dan terjadi interaksi 
antar sesama komponen biotik. Interaksi antara makhluk hidup dengan 
makhluk hidup yang lain dapat terjadi melalui rangkaian peristiwa 
makanan dan dimakan seperti rantai makanan, jaring-jaring makanan, 
dan piramida makanan. 
Ekosistem merupakan tatanan secara utuh dari seluruh unsur 
lingkungan hidup yang saling mempengaruhi. Berdasarkan sejarah 
terbentuknya, ekosistem dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu ekosistem 
alami, yakni ekosistem yang terbentuk secara alami tanpa adanya 
pengaruh atau campur tangan manusia, ekosistem suksesi yaitu 
ekosistem yang merupakan hasil suksesi lingkungan yang sebelumnya 
didahului oleh kerusakan dan ekosistem buatan, yaitu ekosistem yang 
sengaja dibuat oleh manusia. Misalnya, kolam, waduk, sawah, ladang, 
dan tanam. Pada umumnya, ekosistem buatan mempunyai komponen 
biotik sesuai dengan yang diinginkan pembuatnya. Pada ekosistem 
sawah, komponen biotik yang banyak, yaitu padi dan kacang. Dari 
pemaparan di atas, jelaslah bahwa sawah termasuk kedalam ekosistem 
buatan. Berbicara soal ekosistem maka kita akan selalu berbicara 




maupun biotik serta interaksi yang terjadi di dalam komponen-
komponen tersebut (Kemendikbud, 2016). 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal tidak memisahkan 
antara sains budaya dan kearifan lokal juga masyarakat dapat digunakan 
sebagai suatu pendekatan pembelajaran guna meningkatkan literasi sains 
terhadap peserta didik. Hal ini dikarenakan kearifan lokal peserta didik tidak 
memandang sains sebagai suatu budaya asing yang mereka pelajari, tetapi 
dipandang sebagai dari budaya dan kearifan lokal yang ada.  
Proses pembelajaran IPA yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik memiliki prinsip yaitu membuat 
pembelajaran lebih kontekstual sehingga lebih dapat mengembangkan 
pengalaman dan kompetensi peserta didik dalam memahami alam sekitar 
(Listyawati, 2012). 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
sains pada menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta didik salah satunya 
dengan menerapkan pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada 
pertanian bawang merah Brebes. 
Penelitian di SMP 1 Bulakamba pada kedua kelas yaitu kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dengan diberikan perlakuan berbeda. Pada kelas 
kontrol diterapkan model pembelajaran ekspositori dan pada kelas 
eksperimen diterapkan pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada 




peningkatan kemampuan literasi sains aspek kompetensi pada menjelaskan 
fenomena secara ilmiah peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Setelah selesai pengumpulan data maka, dilakukan analisis data 
menggunakan SPSS 21.0 for windows. Setelah melakukan analisis maka 
dilakukan penarikan kesimpulan. Dari penjelasan diatas maka dapat dilihat 















Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Identifikasi Masalah 
1. Perlu pembelajaran yang dikaitkan dengan kearifan lokal 
2. Peserta didik kesulitan dihadapkan oleh suatu permasalahan 
ilmiah 
3. Minat belajar peserta didik masih rendah 
4. Pelaksanaan pembelajaran masih berpusat  kepada guru 
 
Pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang 
merah Brebes  
Tes kemampuan awal (pretest) 
Perlakuan pembelajaran IPA 
SMP berbasis kearifan lokal 
pertanian bawang merah Brebes 
di kelas eksperimen 
Perlakuan pembelajaran IPA 
SMP menggunakan model 
pembelajaran ekspositori di 
kelas kontrol 
Test kemampuan akhir atau setelah perlakuan (posttest) 
1. Terdapat perbedaan profil aspek kompetensi ilmiah literasi sains 
sebelum dan sudah pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal 
pertanian bawang merah Brebes. 
2. Pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian bawang 
merah Brebes efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 
pada aspek kompetensi ilmiah peserta didik. 
 
Analisis Data: Uji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 




C. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang sifatnya sementara 
terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Berdasarkan uraian 
diatas, untuk mengetahui peningkatan literasi sains terhadap peserta didik 
melalui pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian bawang 
merah Brebes pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya 
dapat dirumuskan yaitu: 
1. Ho1: tidak terdapat perbedaan profil aspek kompetensi ilmiah literasi 
sains peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran IPA SMP 
berbasis kearifan lokal pertanian bawang merah Brebes. 
Ha1: terdapat perbedaan profil aspek kompetensi ilmiah literasi sains 
peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran IPA SMP berbasis 
kearifan lokal pertanian bawang merah Brebes. 
2. Ho2: pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian bawang 
merah Brebes tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 
sains pada aspek kompetensi ilmiah peserta didik. 
Ha2: pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian bawang 
merah Brebes efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains 
pada aspek kompetensi ilmiah peserta didik. 
  
  




A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian “Implementasi Pembelajaran IPA SMP 
Berbasis Kearifan Lokal Pertanian Bawang Merah Brebes untuk 
Meningkatkan Literasi Sains Aspek Kompetensi Ilmiah” dilakukan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dimana data penelitian berupa 
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2016). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen, yaitu 
untuk mencari hubungan sebab akibat pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah eksperimen semu dengan jenis pretest-
posttest control group design. Dalam penelitian ini terdapat dua kelas, 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada masing-masing kelas 
diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui keadaan awal kelas 
tersebut sebelum diberi perlakukan x yaitu pembelajaran IPA 




pada kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 
yang biasa digunakan oleh guru yaitu model ekspositori dengan ceramah 
dan diskusi kelompok. Setelah diberikan perlakuan, dua kelas tersebut 
diberi posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains 
aspek kompetensi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada akhir 
pertemuan. 





Eksperimen Yb X1 Ya 
Kontrol Yb X2 Ya 
Sumber: (Fauziyah, 2018) 
Keterangan: 
X1 : Perlakuan pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian 
bawang merah Brebes 
X2 : Perlakuan pembelajaran model ekspositori 
Ya : Variabel dependen yang diukur setelah percobaan/ perlakuan (post-
test) 






B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah setiap hal atau entitas yang mempunyai nilai yang 
berbeda, artinya dapat bervariasi dianggap variabel (Susongko, 2016). Pada 
penelitian ini memiliki dua jenis variabel yaitu: 
1. Variabel independen/variabel bebas adalah variabel yang dianggap 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau kriteria. Maka, pada 
penelitian ini variabel independen adalah kearifan lokal pertanian 
bawang merah Brebes di kelas eksperimen dan model pembelajaran 
ekspositori di kelas kontrol. 
2. Variabel dependen/kriteria adalah variabel hasil atau variabel yang 
dipengaruhi oleh perubahan variable bebas (independen). Maka, pada 
penelitian ini variabel dependen adalah literasi sains aspek kompetensi 
ilmiah.  
3. Variabel kontrol merupakan variabel yang dikendalikan atau dibuat 
konstan sehingga hubungan variabel independen/bebas terhadap 
variabel dependen/kriteria tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak 
di teliti (Sugiyono, 2016). Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu 
instrumen tes, materi pembelajaran yang digunakan, sekolah, jenjang 
kelas, kurikulum, tahun pelajaran dan jam pembelajaran. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek (benda, orang, peristiwa, gejala, 
dan fenomena) yang menjadi perhatian penelitian dan menjadi tempat 




seluruh peserta didik kelas VII yang diajar oleh guru yang sama yaitu kelas 
VII G-J di SMPN 1 Bulakamba tahun pelajaran 2019/2020. 
Tabel 3.2. Populasi Penelitian 
No  Kelas  Jumlah  
1 VII G 32 
2 VII H 32 
3 VII I 32 
4 VII J 32 
Jumlah 128 
Sampel adalah sebagai dari objek atau individu-individu dari 
populasi yang secara tepat dapat mewakili populasi. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Cluster Random 
Sampling. Pengambilan sampel dengan teknik Cluster Random Sampling 
yaitu pengambilan sampel dimana semua anggota memiliki kesempatan 
yang sama (probabilitas) untuk dipilih dengan mengambil 2 kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol (Widiawati, Susongko, & Widiyanto, 
2019). 
Pemilihan sampel teknik Cluster Random Sampling untuk lebih 
meyakinkan keadaan populasi maka diuji dengan uji homogenitas. Uji 
homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi bersifat 
homogen atau tidak. Data yang digunakan untuk uji homogenitas berasal 




Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi (Sig) > 0.05 maka 
distribusi data bersifat homogen. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka 
distribusi data tidak homogen. Hasil uji homogenitas nilai PAS 
menggunakan program SPSS version 21.0 for windows dapat dilihat pada 
Tabel 3.3. 




Berdasarkan analisis uji homogenitas dapat dihasilkan nilai 
signifikansi 0,526 > 0.05 maka distribusi data bersifat homogen. Sehingga 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas VII 
G dan VII J dengan jumlah masing-masing kelas sebanyak 32 peserta didik. 
Kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII J sebagai kelas kontrol. 
Tabel 3.4. Jumlah Sampel SMPN 1 Bulakamba 
No Kelas Jumlah 
1 Kelas kontrol (kelas G) 32 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini yaitu: 
1. Metode Tes 
Tes yang diberikan berupa pretest dan posttest. Pretest merupakan 
tes yang dilakukan sebelum diterapkannya perlakuan dan bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan literasi sains aspek kompetensi awal 
peserta didik. Sedangkan posttest dilakukan pada akhir pertemuan dan 
bertujuan untuk mengetahui pencapaian kemampuan literasi sains aspek 
kompetensi peserta didik. 
Tes ini digunakan untuk mengetahui bahwa pembelajaran IPA SMP 
berbasis kearifan lokal pertanian bawang merah Brebes dapat 
meningkatkan kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta didik. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara dilakukan dengan lembar wawancara guru 
untuk mengidentifikasi masalah pelaksanaan pembelajaran IPA kelas 
VII tahun pelajaran 2019/2020. Karena dengan wawancara peneliti 
dapat bertanya dengan secara fleksibel dan detail.  
3. Metode Angket  
Angket ini digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
dalam pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian bawang 





4. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama 
peserta didik yang termasuk sampel penelitian, serta foto peserta didik 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Tes 
Lembar soal tes adalah lembar yang berisikan soal-soal dalam 
bentuk pilihan ganda dengan empat alternatif jawab a, b, c, dan d yang 
terdiri 35 soal. Lembar soal tes terdiri soal tes awal (pretest) dan soal tes 
akhir (posttest) baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
dengan waktu 80 menit. Hal ini untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi peserta didik setelah 
diberi perlakuan dari pelaksanaan pembelajaran IPA SMP berbasis 
kearifan lokal pertanian bawang merah Brebes. 
2. Instrumen Non Tes 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Ada dua RPP yang dibuat yaitu RPP untuk kelas kontrol dan 
RPP untuk kelas eksperimen. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD digunakan untuk menunjang pembelajaran yang 
dilakukan dalam kelas eksperimen. LKPD dibuat dengan berbasis 
kearifan lokal pertanian bawang merah Brebes. Ada dua LKPD yaitu 




c. Lembar Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengambilan data 
untuk mengidentifikasi masalah pelaksanaan pembelajaran IPA 
kelas VII tahun pelajaran 2019/2020. Wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan guru IPA menggunakan wawancara terstruktur. 
d. Lembar Angket 
Angket yaitu berupa pernyataan-pernyataan mengenai suatu 
objek tanggapan yang dapat diberikan dalam bentuk skala rating 
atau daftar cek. Dalam penelitian ini digunakan angket tertutup 
dalam artian bahwa jawaban dari setiap pertanyaan sudah disediakan 
sehingga responden tinggal memilihnya. Pernyataan dalam angket 
meliputi pernyataan yang terdiri dari aspek respon peserta didik 
terhadap pembelajaran setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian bawang merah Brebes. 
Dalam pengukuran tanggapan dikenal berapa jenis skala model 
summated ratings (skala likert). Ada dua jenis pertanyaan dalam 
skala likert yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Skala 
likert dikategorikan dengan skala sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 
setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dalam penelitian ini 
menggunakan pernyataan positif. Ada 10 pernyataan dalam angket 
ini. Penilaian menggunakan skala likert dikategorikan dengan skala 
sangat setuju (SS) skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2  




F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen 
a. Uji Instrumen Tes 
Uji instrumen tes yang digunakan dengan soal uji coba yang 
diuji validasi, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 
Soal uji coba berjumlah 35 soal pilihan ganda, diujikan pada peserta 
didik kelas VIII yaitu peserta didik yang sudah pernah mendapatkan 
materi pembelajaran bersangkutan. 
1) Validasi Butir soal 
Validasi didefinisikan sebagai alat ukur seberapa cermat 
suatu alat ukur untuk melakukan fungsi ukurannya (Susongko, 
2016). Sebuah item memiliki validasi yang tinggi jika skor pada 
item mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran ini 
dapat diartikan dengan korelasi. Pada penelitian ini bentuk soal 
berupa pilihan ganda sehingga menghitung validasi soal pilihan 
ganda dengan rumus korelasi yang digunakan adalah rumus 












   (Susongko, 2017) 
Keterangan: 
rpb  = koefisien korelasi point biserial 
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab       
betul item yang dicari korelasi dengan tes 
Mt  = mean skor total (skor rata-rata dari seluruh 
        pengikut tes) 
SD = standar deviasi skor total 
p  = proporsi subjek yang menjawab betul 
q  = proporsi subjek yang menjawab salah 
Butir soal dikatakan valid apabila mempunyai koefisien 
korelasi lebih besar dari rtabel (rpb > rtabel). Jika harga rpb < rtabel 
maka butir soal yang diujikan memiliki kriteria tidak valid. 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan validasi butir soal 
diperoleh hasil pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5.  Hasil Uji Coba Validasi Soal 












Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji tingkat 
konsisten dari instrumen yang digunakan atau sejauh mana 
instrumen tersebut dapat menghasilkan skor yang konsisten. 
Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat reliabilitas instrumen, namun dalam meneliti 
ini menggunakan rumus KR 20 karena bentuk tes yang 
digunakan merupakan bentuk tes yang bersifat dikotomus yang 
hanya memiliki dua kategori, kategori tersebut adalah benar (1) 
dan salah (0) (Khasanah, 2019). Metode ini dilakukan dengan 
memberikan tes sekali kemudian skor total tes di hitung dengan 
rumus Kuder Richardson 20. Rumus KR 20 untuk bentuk tes 








    (Susongko, 2017) 
  Keterangan: 
  𝑟𝑥𝑦 = reliabilitas instrument 
  k = jumlah butir 
  p = proporsi pen jawaban benar untuk suatu butir 
  q = 1- p 
  𝑠𝑡




Uji reliabilitas dia analisis menggunakan program SPSS 
version 21.0 for windows. Berdasarkan analisis perhitungan 
reliabilitas butir soal maka di peroleh hasil pada Tabel 3.6. 
Tabel 3.6. Hasil Analisis Uji Reliabilitas 
Cronbach's 
Alpha 
N of Iptems 
.777 35 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan jumlah 
butir soal N = 35 dan nilai rtabel = 0.344 maka dihasilkan nilai 
reliabilitas (rxy) sebesar 0.777. Jika nilai rxy > rtabel maka item 
soal tersebut reliabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
soal yang berjumlah N = 35 dinyatakan reliabel. 
3) Tingkat Kesukaran Butir 
Tingkat kesukaran butir tes di tunjukan oleh besarnya 
angka persentase dari penempuh yang mendapat jawaban benar, 





   (Susongko, 2017) 
Keterangan: 
TK (P) = Tingkat kesukaran item 
B = Banyaknya penjawab benar 




Tabel 3.7. Interpretasi Indeks Kesukaran Butir Soal 
IK Interpretasi Indeks Kesukaran 
IK – 0,00 Terlalu sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 
IK = 1,00 Sangat mudah 
Sumber: Zarkasyi, (2015) 
Tingkat kesukaran butir soal di analisis dengan 
menggunakan program SPSS version 2.0 for windows. 
Berdasarkan analisis perhitungan tingkat kesukaran butir soal 
maka di peroleh hasil pada Tabel 3.8. 
Tabel 3.8. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 





Sukar 2,9,24,29,35 5 
Sedang 1,3,4,5,8,11,13,14,16,17,21,22,25,28,31 15 









4) Daya Pembeda 
Daya pembeda digunakan untuk mengetahui perbedaan 
kemampuan peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 
peserta didik yang berkemampuan rendah.  
Tabel 3.9. Indeks Daya Pembeda 
Nilai Klasifikasi 
DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 
0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
   Sumber: Zarkasyi, (2015) 
Daya pembeda di analisis dengan menggunakan 
program Microsoft Excel. Berdasarkan analisis perhitungan 
daya pembeda butir soal maka di peroleh hasil pada Tabel 3.10. 
Tabel 3.10. Hasil Analisis Daya Pembeda 
Klasifikasi Butir Soal 




Sangat Baik - 




Hasil analisis dari uji validasi, reliabilitas, tingkat 
kesukaran dan daya beda dapat disimpulkan bahwa soal yang 
diambil untuk soal pretest dan posttest yang memenuhi kriteria 
valid, reliabel, tingkat kesukaran mudah atau sedang dan daya 
pembeda baik atau cukup. Hasil analisis soal uji coba dapat 
dilihat pada Tabel 3.11. 
Tabel 3.11. Hasil Analisis Soal Uji Coba 








Hasil analisis dari uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 
dan daya pembeda dapat diketahui bahwa jumlah soal yang di dapat 
digunakan yaitu 22 soal dan yang tidak dapat digunakan berjumlah 
13 soal. Semua soal digunakan untuk pretest dan posttest. 
b. Uji Validasi Instrumen Non Tes 
Penelitian ini menggunakan validitas konstruk dan validitas isi 
pada lembar angket, rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar 
kerja peserta didik. Instrumen penelitian ini di validasi oleh dosen 
pembimbing dan guru pembimbing di tempat peneliti menggunakan 





1) Validasi RPP dan LKPD  
Validasi RPP materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungannya yang telah dibuat peneliti terdiri dari validasi 
konstruk dan validasi isi, yang di validasi oleh dosen yang 
menguasai bidangnya dan guru pembimbing. Uji ini dilakukan 
untuk mengetahui pemenuhan syarat RPP yang digunakan 
telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai 
pengumpulan data. 
Validasi LKPD yang telah dibuat peneliti terlebih 
dahulu di validasi oleh validator ahli dari dosen dan guru 
pembimbing. LKPD berisi soal tentang materi interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungannya. Uji validasi ini 
dilakukan untuk mengetahui pemenuhan syarat LKPD yang 
digunakan telah layak memenuhi syarat dan layak digunakan 
sebagai pengumpulan data. 
2) Validasi Lembar Angket 
Validasi angket tanggapan peserta didik terhadap 
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal pada pertanian 
bawang merah di Brebes terdiri dari validasi konstruk dan 
validasi isi, yang di validasi oleh dosen yang menguasai 




syarat lembar angket yang digunakan telah memenuhi syarat 
dan layak digunakan sebagai pengumpulan data. 
2. Analisis Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Kolomogorov-Smirnov berdasarkan pada 
besaran probilitas atau nilai signifikansi. Dasar pengambilan 
keputusan jika nilai signifikasi > 0.05 maka, nilai residual 
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka, nilai 
residual tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat data-data nilai yang 
didapat dari kedua kelompok memiliki kesamaan varian atau tidak. 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan 
menggunakan uji levene dengan taraf signifikansi 95% dan galat (α) 
= 0.05. Hipotesis diberikan pada nilai signifikansi/probabilitas 
terhadap varian data. 
Ho : varian data homogen 
Ha : varian data tidak homogen 
Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai 





3. Analisis Uji Hipotesis 
a. Uji t 
1)  Uji Paired Sample t-test 
Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan kemampuan literasi sains aspek 
kompetensi peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
pembelajaran kearifan lokal pada pertanian bawang merah 











D = perbedaan pasangan data 
__
𝑋𝐷 = rata-rata dari perbedaan pasangan data 
𝑑 = D - 
__
𝑋𝐷 
N = banyak data 
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired 
sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) adalah sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai Sig. > 0.05, maka  Ho diterima atau menolak Ha 





2) Uji Independent Sampel t-test 
Uji independent sampel t-test digunakan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan 
literasi sains aspek kompetensi peserta didik pada pembelajaran 
IPA berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang merah di 
Brebes di kelas eksperimen dan model pembelajaran ekspositori 
di kelas kontrol dengan menggunakan rumus statistik penguji 
sebagai berikut: 
𝑡 =  
∑ 𝑑𝑖
√𝑛 ∑ 𝑑𝑖
2 − (∑ 𝑑𝑖)²
𝑛 − 1
 
     (Susongko, 2013) 
Keterangan: 
   t = nilai t 
   d = selisih nilai post dan pre 
   n = banyaknya sampel pengukuran 
Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired 
sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) adalah sebagai 
berikut: 
1. Jika nilai Sig. > 0.05, maka  Ho diterima atau menolak 
Ha 






b. Uji N-Gain 
Efektivitas model pembelajaran merupakan suatu ukuran 
yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses 
pembelajaran (Nuraeni, Fitrajaya, & Setiawan, 2010). Adapun 
kriteria penelitian ini mengacu pada model pembelajaran dikatakan 
efektif meningkatkan hasil belajar apabila secara statistik hasil 
belajar peserta didik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran (N-Gain 
yang signifikan atau rata-rata N-Gain ternormalisasi minimal berada 
pada kategori sedang) 
Menurut (Asyhari & Hartati, 2015), untuk mengetahui 
peningkatan literasi sains yang diukur, maka analisis data pada 
penelitian ini menggunakan perhitungan data skor rata-rata gain 
yang dinormalisasi (N-Gain) dengan formula sebagai berikut: 
𝒈 =  
𝑺𝒑𝒐𝒔𝒕 −  𝑺𝒑𝒓𝒆
𝑺𝒎 𝒊𝒅𝒆𝒂𝒍 − 𝑺𝒑𝒓𝒆
 
Keterangan: 
g  : skor rata-rata gain yang di nomalisasi 
Spost : skor rata-rata test akhir peserta didik 
Spre  : skor rata-rata test awal peserta didik 
Sm ideal : skor maksimum ideal 
Perolehan nilai rata-rata N-Gain yang telah di dapat 




Tabel 3.12.  Indeks Nilai N-Gain Ternomalisasi 
Nilai <g> Interpretasi 
0,7 < g , 1 Tinggi 
0,3 < g < 0,7 Sedang 
0 < g  < 0,3 Rendah 
g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 
-100 ≤ 0,00 Terjadi Penurunan 
Sumber: Sundayana, (2012) 
4. Analisis Data Angket 
Analisis data angket ini dilakukan pada kelas eksperimen, 
dilakukan dengan menghitung perolehan skor responden pada 
pernyataan di dalam angket. Angket yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah angket tertutup dengan skala Likert menggunakan pernyataan 
positif. Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
pada model pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pertanian 
bawang merah Brebes. 
Sebelum menganalisis data angket maka perlu diketahui 
penetuan skor jawaban pada angket, skor ideal dan penetuan skor akhir 
tiap nomor pada angket. 
a. Penentuan Skor Jawaban 
Penilaian menggunakan skala likert dikategorikan dengan 
skala sangat setuju (SS) skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju 





b. Penentuan Skor Ideal 
Penentuan skor ideal dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Skor kriterium = nilai skala x jumlah responden 
   = 4 x 32 
   = 128 
Jadi, skor idealnya adalah 128 dengan ketentuan sangat baik. 
Maka, untuk mengetahui skor yang diperoleh serta skala 
ketentuannya bisa dilihat pada Tabel 3.13. 
Tabel 3.13. Penentuan Skor Ideal 
Skor Jawaban Skala  
4 x 32 = 128 Sangat Baik 
3 x 32 = 96 Baik 
2 x 32 = 64 Kurang Baik 
1 x 32 = 32 Sangat Kurang Baik 
 
c. Rating Scale 
Penentuan nilai rating scale pada angket dapat dilihat pada 
Tabel 3.14. 
Tabel 3.14. Nilai Rating Scale 
Skor Jawaban Skala  
95 – 128 Sangat Baik 
65 – 94 Baik 
33 – 64 Kurang Baik 





d. Persentase Jawaban 
Untuk menghitung persentase jawaban yaitu dengan rumus 




 𝑥 100% 
Sumber: Zarkasyi, (2015) 
   Keterangan: 
    P = persentase jawaban 
    f = frekuensi jawaban 
    n = banyaknya responden 
Berdasarkan hasil analisis descriptive dilihat pada Tabel 
3.15. Pernyataan yang terdapat dalam angket ada 10 item. 
Tabel 3.15. Hasil Analisis Descriptive Angket 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Respon 32 67.50 92.50 82.4219 6.10672 
Valid N 
(listwise) 
32     
  
 41  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10-27 Februari tahun 2020 
di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Brebes. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII J sebagai kelas 
kontrol dengan jumlah peserta didik masing-masing kelas 32 peserta didik. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan pada masing-
masing kelas dengan materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungannya. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan 
wawancara dengan guru IPA di sekolah yang akan diteliti untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang ada. Instrumen tes, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar kerja Peserta Didik (LKPD), dan 
lembar angket diuji validasi oleh validator ahli dari dosen dan guru 
pembimbing. Selanjutnya yaitu, menyiapkan instrumen yang diujikan 
kepada kedua kelas tersebut. Instrumen tes sebelum diujikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujikan kepada kelas uji 
coba. Kemudian hasil uji coba instrumen tes tersebut di uji validitas 
menggunakan program SPSS version 21.0 for windows, sehingga diperoleh 
instrumen yang benar-benar valid. Setelah soal diuji validitas, maka 
instrumen tersebut dapat diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 





berjumlah 35 soal. Setelah diuji validitas, soal yang valid dan layak 
digunakan berjumlah 22 soal. 
Adapun tahapan penelitian bisa dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4. 1. Tahapan Penelitian 
Tahapan Kegiatan Metode 
Identifikasi 
masalah 
Melakukan wawancara dengan guru IPA 
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah 
pelaksanaan pembelajaran di kelas VII tahun 








Instrumen tes (soal pretest-posttest) dan 
instrument non tes (lembar angket, RPP, 
LKPD) diuji validasi oleh validator ahli dari 









Sebelum diujikan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, terlebih dahulu diujikan 
kepada kelas uji coba. Kemudian hasil uji 
coba instrumen tes tersebut di uji validitas 
menggunakan program SPSS version 21.0 
for windows, sehingga diperoleh instrumen 
yang benar-benar valid. Setelah soal diuji 
validitas, maka instrumen tersebut dapat 
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Instrumen tes yang diujicobakan 
berbentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 
35 soal. Setelah diuji validitas, soal yang 







Jenis Data: rasio 
Teknik analisis: 

































sertai tanya jawab. 
Guru memberikan 




























sertai tanya jawab. 
Guru memberikan 

































lingkungan di rumah.  
Kegiatan Penutup: 

































































Kegiatan Inti:  
Guru menyajikan 





interaksi yang terjadi 
pada ekosistem 






arahan guru. Peserta 
didik diberi LKPD 

























pola. Peserta didik 
bertanya jika ada 
yang belum di 
pahami secara 
komunikatif dan 





















observasi di sawah 
pertanian bawang 







imbing peserta didik 
memecahkan 
masalah, jika peserta 
































































































































































didik bertanya jika 
ada yang belum di 
pahami secara 
komunikatif dan 














hasil kelompoknya.  
Guru 
mengarahkan/memb
imbing peserta didik 
memecahkan 
masalah, jika peserta 





















































































peserta didik. Guru 
menjelaskan tujuan 
dan mekanisme pada 
pertemuan kali ini. 
Kegiatan Inti: 
Guru memberikan 













peserta didik. Guru 
menjelaskan tujuan 
dan mekanisme pada 
pertemuan kali ini. 
Kegiatan Inti: 
Guru memberikan 
soal posttest dan 
peserta didik 
mengerjakannya. 
Guru dan peserta 
Teknik: tes dan 
dokumentasi 
Instrumen: 
lembar soal tes 












Selanjutnya data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan 
program SPSS version 21.0 for windows untuk diuji normalitas, 
homogenitas, uji paired sample t-test, independent sample t-test dan N-Gain 
score. 
B. Analisis Data Penelitian 
1. Analisis Data Pretest dan Posttest 
a. Hasil Analisis Data Pretest  
Hasil pretest menunjukkan kemampuan awal peserta didik 
sebelum dilakukan perlakuan. Hasil perhitungan data pretest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
 




















terima kasih kepada 








Tabel 4.2. Data Hasil Pretest 





Eksperimen  32 51.88 28 76 
Kontrol  32 45.63 28 76 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh data hasil pretest pada kelas 
eksperimen memperoleh mean sebesar 51.88, nilai minimum 28 dan 
nilai maksimum 76. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai 
mean sebesar 45.63, nilai minimum 28 dan nilai maksimum 76. 
b. Hasil Analisis Data Posttest 
Hasil posttest menunjukkan kemampuan akhir peserta didik 
setelah diberi perlakuan. Hasil perhitungan data posttest pada kelas 
eksperimen dan kontrol bisa dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Data Hasil Posttest 





Eksperimen  32 69.19 36 96 
Kontrol  32 53.31 28 92 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh data hasil pretest pada kelas 





nilai maksimum 96. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai 
mean sebesar 53.31, nilai minimum 28 dan nilai maksimum 92. 
c. Hasil Analisis Kemampuan Literasi Sains Aspek Kompetensi 
Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 
Tabel 4.4. Rata-Rata Nilai Aspek Kompetensi Menjelaskan 
Fenomena Secara Ilmiah 






Pre Post Pre Post 
Mengingat dan menerapkan 
pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan 
situasi tertentu 
68,9 78.7 61,8 69,3 
Mengidentifikasi, menggunakan, 
menghasilkan model dan representasi 
yang jelas dalam kehidupan sehari-hari 
62,3 76.9 59,5 62,3 
 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 4.4 diketahui bahwa hasil rata-
rata nilai aspek kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah 
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya dari 
hasil pretest-posttest di kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu, 
hasil pretest pada indikator  mengingat dan menerapkan 
pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan situasi tertentu di kelas 
eksperimen memperoleh nilai rata-rata 68,9 dan hasil posttest 





pretest pada indikator  mengingat dan menerapkan pengetahuan 
ilmiah yang sesuai dengan situasi tertentu memperoleh nilai rata-rata 
61,8 dan hasil posttest memperoleh nilai rata-rata 69,3. Hasil pretest 
pada indikator mengidentifikasi, menggunakan, menghasilkan 
model dan representasi yang jelas dalam kehidupan sehari-hari di 
kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 62,3 dan hasil posttest 
memperoleh nilai rata-rata 76,9 sedangkan di kelas kontrol dari hasil 
pretest pada indikator mengidentifikasi, menggunakan, 
menghasilkan model dan representasi yang jelas dalam kehidupan 
sehari-hari memperoleh nilai rata-rata 59,5 dan hasil posttest 
memperoleh nilai rata-rata 62,3. 
2. Analisis Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dihitung dengan menggunakan program SPSS 
version 21.0 for windows. Dasar pengambilan keputusan jika nilai 
signifikansi > 0.05 maka nilai residual berdistribusi normal 
sedangkan jika nilai signifikansi < 0.05 maka nilai residual tidak 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji 
normalitas menggunakan program SPSS version 21.0 for windows 
















Pretest 0.05 0.061 
Posttest 0.05 0.200 
Kontrol 
Pretest 0.05 0.200 
Posttest 0.05 0.164 
 
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas dengan 
menggunakan program SPSS version 21.0 for windows dengan 
jumlah peserta didik N = 32 maka dapat dihasilkan pada kelas 
eksperimen nilai pretest Sig. (signifikansi) sebesar 0.061 dan untuk 
nilai posttest pada kelas eksperimen signifikansi sebesar 0.200. 
Maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual pretest dan posttest pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas kontrol nilai pretest 
signifikansi sebesar 0.200 dan untuk nilai posttest pada kelas kontrol 
signifikansi sebesar 0.164. Maka dapat diketahui bahwa nilai 





dapat disimpulkan bahwa nilai residual pretest dan posttest pada 
kelas kontrol berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji data homogen 
atau tidak berdasarkan pengujian data pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Jika data berdistribusi normal maka 
selanjutnya data dianalisis dengan uji homogenitas. Uji homogenitas 
dalam penelitian ini menggunakan uji levene. Hasil uji homogenitas 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.6. Hasil Uji Homogenitas 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4.6 diperoleh 
bahwa nilai Sig. (signifikansi) untuk pretest adalah 0.109 sedangkan 
posttest adalah 0.227. Nilai signifikansi uji homogenitas dengan 
SPSS lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. Dari hasil uji tersebut 





df1 df2 Sig. 
Pre 2.648 1 62 .109 





c. Uji Paired Sample t-test 
Setelah data pretest dan posttest peserta didik berdistribusi 
normal dan homogen maka langkah selanjutnya menguji hipotesis 
dengan statistika uji-t. Uji-t yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji paired sample t-test yang dianalisis menggunakan 
software SPSS version 21.0 for windows. Data nilai pretest dan 
posttest dianalisis menggunakan teknik perbandingan rata-rata 
paired sample t-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
sebelum dan sesudah diterapkan perlakuan di kelas eksperimen. 
Hasil paired sample t-test data pretest literasi sains aspek 
kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 
Tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Hasil Analisis Data Uji Paired Sample t-test Pretest-
Posttest Kelas Eksperimen  
 
t df Sig.(2-tailed) 
Pair 1 sebelum & 
sesudah 
-6.668 31 0.000 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai 
Sig. (signifikansi) = 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak sehingga Ha 





bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains peserta didik 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan di kelas eksperimen. 
d. Uji Independent Sample t-test 
Setelah data pretest dan posttest peserta didik berdistribusi 
normal dan homogen maka langkah selanjutnya menguji hipotesis 
dengan statistika uji-t. Uji-t yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji independent sample t-test yang dianalisis menggunakan 
software SPSS version 21.0 for windows. Data nilai pretest kedua 
kelas dianalisis menggunakan teknik perbandingan rata-rata 
independent sample t-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan kedua kelas sebelum diberi perlakuan. 
Hasil independent sample t-test data pretest literasi sains 
aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada 
Tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Hasil Analisis Data Uji Independent Sample t-test 
Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
t df Sig.(2-tailed) 
Equal variance assumed 1.720 62 0.090 
 
Data pada Tabel 4.8 dapat diketahui nilai Sig. (signifikansi) 





perbedaan kemampuan antara kedua kelas sebelum diberikan 
perlakuan. Dengan kata lain keadaan awal kedua kelas tersebut 
sama. 
Data nilai posttest kedua kelas dianalisis menggunakan 
teknik perbandingan rata-rata independent sample t-test untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan kedua kelas setelah 
diberikan perlakuan. Hasil independent sample t-test data posttest 
literasi sains aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena 
secara ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
disajikan pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9. Hasil Analisis Data Uji Independent Sample t-test 
Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
t df Sig.(2-tailed) 
Equal variance assumed 4.431 62 0.000 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai 
Sig. (signifikansi) = 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak sehingga Ha 
diterima. Berdasarkan nilai signifikansi tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara kelas 






e. Uji N-Gain 
Tabel 4.10. Hasil Analisis Uji N-Gain 
Kelompok N-Gain  Keterangan 
Eksperimen  0.33 Sedang  
Kontrol  0.14 Rendah 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score, 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain score dari hasil pretest 
dan posttest untuk kelas eksperimen sebesar 0.33 termasuk dalam 
kategori sedang sedangkan nilai rata-rata N-Gain score dari hasil 
pretest dan posttest untuk kelas kontrol sebesar 0.14 termasuk dalam 
kategori rendah. 
3. Analisis Data Angket 
Data angket pada penelitian dianalisis menggunakan skala likert. 
Skala likert merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016). 
Untuk mengetahui persentase skor tiap butir item pada angket yang 






Tabel 4.11. Persentase Skor Tiap Butir Item Angket 
















Cara belajar Aktif 4 75 Baik 
Memahami 
materi 
5 75 Baik 
Mengeksplorasi 
diri 
6 75 Baik 
Bekerja sama 
dalam kelompok 
Bekerja sama 7 94 Baik 









9 74 Baik 
Menarik 10 78 Baik 
 
Hasil analisis perhitungan angket pada masing-masing indikator 
menunjukkan bahwa nilai persentase pada kelas eksperimen termasuk 







1. Profil Kemampuan Literasi Sains pada Aspek Kompetensi 
Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah Peserta Didik Sebelum dan 
Setelah Diterapkan Pembelajaran IPA SMP Berbasis Kearifan 
Lokal pada Pertanian Bawang Merah Brebes di Kelas Eksperimen 
 
Gambar 2. Rata-Rata Nilai Aspek Kompetensi Menjelaskan 
Fenomena Secara Ilmiah pada Kelas Eksperimen 
Berdasarkan pada Gambar 2 menunjukkan kemampuan aspek 
kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta didik materi 
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya pada kelas eksperimen 
sebelum dan setelah diberi perlakuan model pembelajaran IPA SMP 
berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang merah Brebes. Dari hasil 
sebelum di terapkan perlakuan (pretest), pada indikator mengingat dan 
menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan situasi tertentu 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,9. Pada indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, menghasilkan model dan representasi 








































sebesar 62,3. Rata-rata nilai pretest keseluruhan aspek kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar 65,6. 
Pada Gambar 2 bisa dilihat hasil konten pengetahuan materi 
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya setelah diberi perlakuan 
(posttest) yaitu model pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal 
pada pertanian bawang merah Brebes. Pada indikator mengingat dan 
menerapkan pengetahuan ilmiah yang sesuai dengan situasi tertentu 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 78,7. Pada indikator 
mengidentifikasi, menggunakan, menghasilkan model dan representasi 
yang jelas dalam kehidupan sehari-hari memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 76,9. Rata-rata nilai pretest keseluruhan aspek kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah pada materi interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungannya sebesar 77,8. Dari hasil analisis uji paired 
sample t-test dengan taraf signifikan 5% (0.05) menghasilkan data 
dengan nilai α = 0.000. Hasil dari analisis menunjukkan α < 0.05 yang 
artinya terdapat perbedaan kemampuan aspek kompetensi pada 
menjelaskan fenomena secara ilmiah sebelum diberi perlakuan model 
pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang 
merah Brebes dan setelah diberi perlakuan model pembelajaran IPA 
SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang merah Brebes.  
Ada perbedaan kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi 
menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta didik sebelum dan sesudah 





pertanian bawang merah Brebes, karena menurut pendapat Karyadi 
dkk., (2016) bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah strategi 
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kontekstual pada 
pembelajaran tersebut menerapkan fenomena atau fakta yang ditemukan 
di sekitar lingkungan peserta didik dan materi bahasan yang dipelajari 
berkaitan dengan kenyataan praktis yang ditemukannya dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik akan mampu 
mengaplikasikan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dan juga 
melalui pembelajaran yang berorientasi kearifan lokal lebih 
memberikan kesan yang kontekstual dalam pembelajaran untuk peserta 
didik dalam memahami materi yang dipelajari  (Azizahwati dkk., 2015). 
Penguasaan kemampuan literasi sains pada peserta didik 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain yaitu pendekatan atau 
metode pembelajaran yang mampu membangkitkan rasa ingin tahu 
peserta didik serta mendorong semangat dalam memecahkan masalah 
yang disajikan oleh guru (Wulandari & Sholihin, 2016). Pembelajaran 
IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang  merah Brebes 
dimaksudkan untuk mengantarkan peserta didik melatih kesadaran 
tentang hakikat dirinya dan untuk melatih peserta didik tentang pola-
pola yang terbentuk selama interaksi antara komponen lingkungan dan 
melatih peserta didik tentang mengamati, mengobservasi saling 
ketergantungan yang terjadi pada makhluk hidup di suatu komunitas 





pada pertanian bawang merah Brebes peserta didik melakukan observasi 
pada ekosistem sawah pertanian bawang merah yang ada di sekitar 
sekolah mereka. Pembelajaran yang dilakukan diluar kelas secara 
observasi dapat melatih peserta didik untuk menemukan sendiri konsep-
konsep yang dikaitkan dengan konsep yang ada. Adanya pengalaman 
yang konkret dialami peserta didik menjadikan konsep materi mudah 
dipahami (Aisyah, Widiyanto, & Fatkhurrohman, 2018). Hal ini 
membantu peserta didik dalam peningkatan kemampuan peserta didik 
dalam aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara 
ilmiah (Arlianovita, Setiawan, & Sudibyo, 2015). 
2. Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Aspek Kompetensi Ilmiah 
pada Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah melalui Pembelajaran 
IPA SMP Berbasis Kearifan Lokal pada Pertanian Bawang Merah 
Brebes  
 
































Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan hasil rata-rata nilai pretest 
pada kelas eksperimen sebesar 51.88 dan hasil rata-rata nilai pretest 
pada kelas kontrol sebesar 45.63. Hasil rata-rata posttest pada kelas 
eksperimen 69.19 dan hasil rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 
53.31. Dari hasil rata-rata nilai pretest-posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol pada Gambar 3 diketahui ada perbedaan peningkatan 
rata-rata nilai pretest dengan nilai posttest literasi sains aspek 
kompetensi ilmiah antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Hasil analisis data pretest menggunakan uji independent sample t-
test dengan taraf signifikan 5% (0.05) menghasilkan data dengan nilai α 
= 0.090. Hasil analisis menunjukkan α > 0.05 yang artinya tidak terdapat 
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau kemampuan 
aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah 
pada kedua kelas tersebut sama. 
Hasil analisis data posttest menggunakan uji independent sample t-
test dengan taraf signifikan 5% (0.05) menghasilkan data dengan nilai α 
= 0.000. Hasil dari analisis menunjukkan α < 0.05 yang artinya terdapat 
peningkatan kemampuan aspek kompetensi ilmiah pada menjelaskan 
fenomena secara ilmiah yang signifikan antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol. Jadi, dapat disimpulkan ada perbedaan peningkatan antara 
pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang 
merah Brebes melalui model pembelajaran kontekstual di kelas 





pembelajaran ekspositori di kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Gunstone, (2013) pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal 
mereka salah satu meningkatkan literasi sains peserta didik. Karena, 
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dengan model pembelajaran 
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebab lebih 
memberikan kesan kontekstual yang mendalam sehingga peserta didik 
mudah mengaitkan konten materi yang dipelajari (Bakhtiar & Nugroho, 
2016). 
Adanya perbedaan kompetensi dalam menjelaskan fenomena secara 
ilmiah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disebabkan 
proses pembelajaran yang berbeda. Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran IPA berbasis kearifan 
lokal pada pertanian bawang merah Brebes dimana guru menyajikan 
masalah yang riil pada lingkungan sekitar dan membimbing peserta 
didik melakukan observasi secara langsung dan terbentuknya 
masyarakat belajar dimana melatih peserta didik mengemukakan 
pendapatnya dan pembelajaran ini memberikan kesan yang kontekstual 
yang mendalam sehingga peserta didik mudah mengaitkan konten 
materi yang dipelajari sehingga materi akan tertanam dalam memori 
peserta didik dan tidak mudah dilupakan. Sedangkan pada proses 
pembelajaran di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
ekspositori dimana proses pembelajaran lebih banyak ceramahnya dan 





ini mempengaruhi kemampuan pengetahuan konten sains. Jadi, 
pembelajaran menggunakan berbasis kearifan lokal pada pertanian 
bawang merah berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan aspek 
kompetensi ilmiah peserta didik. 
3. Efektifitas Pembelajaran IPA SMP Berbasis Kearifan lokal pada 
Pertanian Bawang Merah Brebes untuk Meningkatkan 
Kemampuan Literasi Sains Aspek Kompetensi Menjelaskan 
Fenomena Secara Ilmiah 
 
Gambar 4. Hasil Uji N-Gain Score pada Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa kelas eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada 
pertanian bawang merah Brebes melalui model pembelajaran 
kontekstual memperoleh nilai rata-rata N-Gain score sebesar 0.33 
termasuk dalam kategori “sedang” dan pada kelas kontrol yang 


























rata N-Gain score sebesar 0.14 termasuk dalam kategori “rendah”. 
Menurut Nuraeni, Fitrajaya, & Setiawan, 2010) model pembelajaran 
dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar apabila secara statistik 
hasil belajar peserta didik menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran (N-
Gain yang signifikan atau rata-rata N-Gain ternormalisasi minimal 
berada pada kategori sedang). Maka, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada 
pertanian bawang merah Brebes melalui model pembelajaran 
kontekstual efektif meningkatkan kemampuan literasi sains aspek 
kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta 
didik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nofiana & 
Julianto, (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
kearifan lokal melalui model kontekstual efektif meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik. Karena, pembelajaran IPA 
berbasis kearifan lokal mengarah pada pembelajaran yang bersifat 
kontekstual. Objek yang kontekstual dapat mempermudah memahami 
konsep serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Asmani, 2012). 
4. Tanggapan Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran IPA SMP 
Berbasis Kearifan Lokal pada Pertanian Bawang Merah Brebes 
Angket respon diberikan pada kelas eksperimen yang digunakan 





SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang merah Brebes 
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Respon sikap 
peserta didik terhadap model pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan 
lokal pada pertanian bawang merah Brebes dapat dilihat pada Gambar 5 
bahwa semua indikator dalam angket dianalisis dan nilainya dalam 
bentuk persentase.  
 
Gambar 5. Persentase Skor Angket 
Berdasarkan Gambar 5 hasil yang diperoleh dari masing-masing 
indikator dalam kategori baik. Dapat dikatakan kategori baik jika nilai 
persentase berkisar 65 – 96. Indikator 1 yaitu “menemukan ide-ide baru” 
termasuk dalam kategori baik yang memiliki persentase 92%. Untuk 
indikator 2 yaitu “memotivasi” memiliki nilai persentase 87% 
berkategori baik. Pada indikator 3 “aktif” memiliki nilai persentase 75% 
dengan kategori baik. Indikator 4 “memahami materi” memiliki nilai 
































memiliki nilai persentase 75% berkategori baik. Pada indikator 6 
“bekerja sama” memiliki nilai persentase 94% berkategori baik. Pada 
indikator 7 “berpendapat” memiliki nilai persentase 82% berkategori 
baik. Pada indikator 8 “terampil menyelesaikan masalah” memiliki nilai 
persentase 74% berkategori baik. Pada indikator 9 “menarik” memiliki 
nilai persentase 78% berkategori baik. Hal ini menunjukkan, bahwa 
respon peserta didik terhadap pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan 
lokal pada pertanian bawang merah Brebes baik atau positif. 
Menurut pendapat Shufa, (2018) bahwa pembelajaran berbasis 
kearifan lokal bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran IPA 
berbasis kearifan lokal memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengembangkan kreativitas mereka, maka peserta didik menjadi 
aktif dalam proses pembelajaran yang diterapkan (Pamungkas, Subali, 
& Lunuwih, 2017). Sehingga peserta didik mudah memahami materi 
yang di pelajari, serta melalui pembelajaran kearifan dan pengetahuan 
lokal yang terintegrasi dalam ilmu pengetahuan alam mampu 
memecahkan masalah (Mungmachon, 2012).  Hal ini disebabkan 
pembelajaran yang berorientasi kearifan lokal lebih memberikan kesan 
kontekstual yang mendalam bagi peserta didik (Bakhtiar & Nugroho, 
2016). Serta dengan melalui model ini peserta didik termotivasi dan 
senang dalam melaksanakan pembelajaran yang nyaman serta 





interaktif (Siswanto & Mustofa, 2012). Sehingga mendorong peserta 
didik dalam menemukan ide-ide baru. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal 
meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik (Utami, Noviar, & 
Agustina, 2012) sebab, pada saat refleksi menggunakan model 
pembelajaran kontekstual peserta didik diberi kesempatan mencerna, 
menimbang, membandingkan, menghayati dan melakukan diskusi 
dengan dirinya sendiri (Artikasari & Saefudin, 2017). Terbentuknya 
masyarakat belajar membuat peserta didik untuk berlatih bekerja sama 
dengan teman yang lainnya dan melatih mengemukakan pendapat 
peserta didik. Menurut pendapat (Winaputra, 2001) bahwa dalam 
kegiatan berkelompok peserta didik mendapatkan kesempatan dalam 
meningkatkan keterlibatannya saat kegiatan pembelajaran. Hal ini 









BAB V  
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Profil kemampuan literasi sains aspek kompetensi ilmiah pada 
menjelaskan fenomena secara ilmiah sebelum dan setelah diterapkan 
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang merah 
Brebes terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini diketahui dari hasil 
analisis rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dari 
keseluruhan aspek kompetensi pada menjelaskan fenomena secara 
ilmiah di materi interaksi makhluk hidup di kelas eksperimen sebesar 
65,6 dan 77,8. 
2. Pembelajaran IPA SMP berbasis kearifan lokal pada pertanian bawang 
merah Brebes efektif meningkatkan kemampuan literasi sains aspek 
kompetensi ilmiah pada menjelaskan fenomena secara ilmiah peserta 
didik pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Hal 
ini diketahui dari hasil analisis rata-rata nilai N-Gain score pada kelas 
eksperimen sebesar 0.33 kategori sedang dan pada kelas kontrol sebesar 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 
untuk pembaca atau peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama 
yaitu:  
1. Perlu dilakukan  pengembangan pembelajaran IPA berbasis kearifan 
lokal dengan menggunakan kearifan lokal setempat yang ada di 
kabupaten Brebes. 
2. Perlu menggunakan model pembelajaran yang lain untuk meningkatkan 
kemampuan literasi sains peserta didik. 
3. Perlu penelitian peningkatan literasi sains yang lain dengan 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA 
1 ADE HILMI SETIAWAN 
2 ADZHA RISQI KUMMAYAH 
3 ALVINA NUR ISTIQOMAH 
4 ANGGI EKA ARFHANIE 
5 ASTIANA PUTRI 
6 ATIN NAFIYAH 
7 DAFFA MAULANA AL FARIZI 
8 DIKA ADITIYA RAHMAT 
9 DWI JAYANTI 
10 ESA TABILAH 
11 FAKIH AINU GROHO 
12 FERI PUJO SAPUTRA 
13 HABIBURAHMAN ISHAQ 
14 HAIDAR ALI 
15 JIHAN SALSABILA 
16 KHUSNUL KHOTIMAH 
17 LEDY MONALISA 
18 LENY WIDIYANTI 
19 M. HUSNI MUBAROK 
20 MOH. FAUZI WIBOWO 
21 MOH. LUKMANUL KHAKIM 
22 MUHAMMAD ALI RIZQINNUR 
23 NAZRIL ADHI AMRULLAH 
24 RENDRA ESZA PERMADI 
25 RIZQI MUBAROK 
26 SAKTIAWAN MUZAKI NURULLOH 
27 SELSI SALSABILAH 
28 SHERINA NATASYA PUTRI 
29 SITI SUKHEMI 
30 TRI ALDO ADE SAPUTRA 
31 VIONALIA ASSY SHIFA 








DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
NO NAMA 
1 ADI MULYANTO 
2 AHMAD ILHAM SYAFAWI 
3 ALMIAR ZAHRAH FAIZ RAMADHANI 
4 ANIN ZAKIYAH 
5 CAMELIA ARUM 
6 DENIA OKTAVIA 
7 DINI EPI NOTIKA 
8 ELSA OLIVIA 
9 FITRIA YULIANTI 
10 INTAN NUR AENI 
11 KRIS PRAMESTI 
12 MARWAH 
13 MAULIDIYATUN NI'MAH 
14 MAYA WINJAYA 
15 MOHAMAD FATIHIN 
16 MUHAMAD SOLIKHIN 
17 MUHAMAD WAHYU SAPUTRA AL FARIZI 
18 MUHAMMAD ZACKY NAUVAL 
19 NABILATUL INDRIYANI 
20 NOVITA DWI SETIANINGSIH 
21 NUR IFANI KHOERUN NISA 
22 NUR SISMITA 
23 RIZKY MA'RUF IFANDY 
24 RIZMA NOVITA AURELYA 
25 SETIA FIQRI AFRIZAL 
26 SINTA FATMAWATI 
27 STEVEN DWI SAPUTRA 
28 TEGAR SANJAYA 
29 TEGUH PUTRA PRATAMA 
30 WIWIT REVIANTI 
31 YULIAN AFFAN 








No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana proses pembelajaran 
IPA di kelas VII? 
Diberikan apersepsi dahulu sebelum 
melakukan pembelajaran 
2 Apakah proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan RPP dan silabus? Jika 
belum sesuai, apa penyebabnya? 
Belum sesuai. Karena banyak faktor 
yang menyebabkan belum sesuai 
dengan RPP yang dibuat di awal. 
3 Menurut Bapak/Ibu hal apa saja 
yang menjadi kendala saat 
pelaksanaan pembelajaran IPA? 
Bagaimana usaha Bapak/Ibu 
mengatasi kendala tersebut? 
Penguasaan kelas di kelas VII. 
Dikarenakan kelas VII baru lulus 
dari SD sehingga sikap-sikap dari 
SD masih terbawa di kelas VII. 
Usahanya dengan menyesuaikan 
kelas yang akan diajarkan tersebut. 
4 Menurut Bapak/Ibu, seberapa 
penting pemilihan suatu model 
pembelajaran dalam mata pelajaran 
IPA? Mengapa? 
Sangat penting. Model sesuai rabu-
rabu atau prosedur pembelajaran hal 
ini di gunakan untuk sebagai acuan 
dalam melakukan proses 
pembelajaran. 
5 Berapa KKM pada mata pelajaran 
IPA kelas VII? 
75 
6 Media apa saja yang Bapak/Ibu 
gunakan saat proses pembelajaran? 
Benda nyata tergantung kebutuhan 
proyek 
7 Aspek apa yang hendak dicapai oleh 
peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran? 
Kognitif, keterampilan dan sikap 
8 Metode/model pembelajaran apa 
saja yang pernah Bapak/Ibu 
gunakan dalam pembelajaran IPA? 
Discovery Learning, Problem Basis 
Learning, Project Basis Learning 
9 Menurut Bapak/Ibu apakah penting 
kemampuan literasi sains dalam 
pembelajaran IPA? 
Sangat penting 
10 Bagaimana kemampuan peserta 
didik dalam menggunakan 
pengetahuan sains, 
mengidentifikasi pertanyaan dan 
menarik kesimpulan berdasarkan 
Peserta didik belum dapat 
mengidentifikasi pertanyaan dan 
menarik kesimpulan. Hal ini 





bukti-bukti dalam rangka 
memahami dan membuat 
keputusan? 
membuat soal atau pembelajaran 
yang berliterasi sains. 
11 Jika kemampuan literasi sains 
masih rendah menurut Bapak/Ibu 
hal apa yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi 
sains pada pembelajaran IPA? 
Dengan mengajari sesuai dengan 
hakikat IPA 
12 Pernah tidak diberikan 
pembelajaran kontekstual berbasis 
kearifan lokal pada pertanian 
bawang merah? Jika pernah, 
pembelajaran dikaitkan dengan 
konten literasi sains aspek 
kompetensi  
Belum pernah 
13 Apakah peserta didik terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran? 
Bagaimana respon peserta didik 
saat dihadapkan oleh suatu 
permasalahan IPA? Apakah bisa 
memecahkan masalah tersebut 
Peserta didik terlibat aktif. Respon 
tidak sesuai yang diharapkan saat 
dihadapkan suatu permasalahan. 
Peserta didik belum bias 
memecahkan masalah diperlukan 
bimbingan. 
14 Menurut Bapak/Ibu, bagaimana 
peserta didik menerapkan ilmu IPA 
kedalam kehidupan sehari-hari? dan 
menemukan sebuah konsep dari 
sebuah fakta yang terjadi? 
Peserta didik belum bisa 
menerapkan ilmu IPA dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
menemukan konsep dari sebuah 
fakta. 
15 Apakah rasa ingin tahu peserta didik 
jika dihadapkan suatu permasalahan 
sudah ada/berkembang? 
Sudah ada rasa ingin tahu pada 
peserta didik. Tetapi hanya beberapa 
peserta didik saja. 
16 Bagaimana dengan motivasi dan 
minat peserta didik dengan 
pembelajaran IPA? 
Motivasi dan minat belajar peserta 
didik dalam pembelajaran IPA rata-
rata masih rendah. Diperlukan 
reword/hadiah agar peserta didikan 
termotivasi dan menjadi minat 









KISI-KISI LEMBAR ANGKET  
TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN IPA 
SMP BERBASIS KEARIFAN LOKAL PERTANIAN BAWANG MERAH 
BREBES 
No  Aspek  Indikator  Pernyataan 
Nomor 







berbasis kearifan lokal 
dalam pembelajaran IPA 
mendorong saya 
menemukan ide-ide baru 
1 
memotivasi Pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model 
pembelajaran berbasis 
kearifan lokal membuat 
saya lebih termotivasi 







Cara belajar Aktif Dengan pembelajaran 
berbasis kearifan lokal, saya 
menjadi lebih aktif dalam 




Pembelajaran IPA dengan 
model berbasis kearifan 
lokal dapat mengeksplorasi 




Pembelajaran IPA dengan 
model berbasis kearifan 
lokal dapat mengeksplorasi 
diri saya sendiri 
6 
3 Bekerja sama  Dengan belajar 









berlatih bekerja sama 
dengan teman yang lain 
Berpendapat  Belajar berkelompok 
dengan model kearifan lokal 












Saya lebih terampil 
menyelesaikan masalah di 
kehidupan sehari-hari 
terkait pembelajaran IPA 
9 
Menarik  Dengan menggunakan 
model pembelajaran 
berbasis kearifan lokal 
membuat pembelajaran IPA 
lebih menarik kaitannya 










TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJRAN IPA SMP 
BERBASIS KEARIFAN LOKAL PERTANIAN BAWANG MERAH 
BREBES 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat. 
3. Pilihlah salah satu jawaban dari pernyataan-pernyataan yang tersedia 
dengan memberikan tanda centang (√) dengan ketentuan sebagai 
berikut. 
SS  : jika jawaban anda sangat setuju 
S  : jika jawaban anda setuju 
TS  : jika jawaban anda tidak setuju 
STS : jika jawaban anda sangat tidak setuju 
B. Identitas Responden 
Nama  : 
Jenis Kelamin :           Laki-laki     Perempuan 
Kelas  : 
Hari, Tanggal : 
No  Pernyataan  
Jawaban Anda 
SS S TS STS 
1 Model pembelajaran berbasis kearifan lokal 
dalam pembelajaran IPA mendorong saya 
menemukan ide-ide baru 
    
2 Pembelajaran IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis kearifan lokal 
membuat saya lebih termotivasi 





3 Saya senang mengikuti pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
kearifan lokal. 
    
4 Dengan pembelajaran berbasis kearifan 
lokal, saya menjadi lebih aktif dalam 
kegiatan belajar di kelas 
    
5 Saya lebih memahami materi dalam 
pembelajaran IPA dengan model berbasis 
kearifan local 
    
6 Pembelajaran IPA dengan model berbasis 
kearifan lokal dapat mengeksplorasi diri 
saya sendiri 
    
7 Dengan belajar berkelompok membuat saya 
berlatih bekerja sama dengan teman yang 
lain 
    
8 Belajar berkelompok dengan model 
kearifan lokal membuat saya berlatih 
mengemukakan pendapat 
    
9 Saya lebih terampil menyelesaikan masalah 
di kehidupan sehari-hari terkait 
pembelajaran IPA 
    
10 Dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis kearifan lokal membuat 
pembelajaran IPA lebih menarik kaitannya 
dalam masalah di kehidupan sehari-hari 






Lampiran 6. Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pokok  : Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya 



























Bakteri dan jamur mendapatkan energinya dari 
makhluk hidup yang sudah mati yaitu dengan 
merombak senyawa organik menjadi senyawa 
anorganik. Peran bakteri dan jamur dalam suatu 
komunitas adalah sebagai… 
c C4 
Pilgan Pada gambar pertanian bawang merah terdapat 
bawang merah, manusia, air dan tanah yang 
terlihat pada gambar tersebut. Gambar diatas 




Jika di sawah pertanian bawang merah terdapat 







ekor katak, 2 ekor ular, dan ada sinar matahari, 
maka yang disebut individu adalah… 
Dari hasil data pengamatan Joni tersebut yang 

















Simbiosis antara tanaman bawang merah dan 
laba-laba merupakan jenis simbiosis nomor… 
c C4 
Apabila dalam ekosistem sawah pada pertanian 
bawang merah tersebut burung diburu untuk 
kemudian dijadikan hiasan dan olahan makanan, 
maka akan berpengaruh keseimbangan dalam 
ekosistem. Berikut ini merupakan dampak yang 
akan dialami petani dari kegiatan perburuan 
burung adalah… 
a C5 
Apabila konsumen I mengalami kepunahan, 
maka apa yang terjadi… 
c C5 
Contoh ketergantungan komponen biotik 
terhadap abiotik adalah… 
d C3 
Kesuburan tanah dalam pertanian bawang 
sangatlah penting. Kesuburan tanah dapat dilihat 














Pada malam hari suhu tubuh Syifa tinggi, lalu 
ibu Syifa menghaluskan bawang merah dan 
dicampurkan minyak telon untuk dioleskan ke 
badan Syifa. Keesokan harinya Syifa sudah 
sehat kembali. Dari cerita tersebut apa manfaat 
tanaman bawang merah bagi kesehatan… 
d C3 
Ani sedang demam. Demam yang di derita Ani 
diakibatkan oleh infeksi bakteri/virus 
menyebabkan tubuh bekerja keras untuk 
mengatasinya. Dengan adanya zat sikloaliin 
bawang merah ini sangat ampuh menurunkan… 
c C2 
Dari bacaan diatas, manfaat apa yang 


















Reaksi proses fotosintesis yang terjadi pada 
tumbuhan hijau yang benar adalah… 
a C5 
Dalam perjalanan menuju sekolah, Tika 
melewati pesawahan pertanian bawang merah. 
Ketika melewati Tika melihat banyak sekali 
tanaman bawang merah, dan para petani. Yang 
Tika lihat termasuk komponen… 
b C2 
Dari komponen ekosistem tersebut dapat 






Berdasarkan gambar diatas, tumbuhan bersifat 
parasite bagi organisme lain adalah… 
a C4 
Maka, perubahan yang akan terjadi pada 
ekosistem sawah pertanian bawang merah 
tersebut adalah… 
c C4 
Pada ekosistem sawah pada pertanian bawang 
merah diatas ular merupakan konsumen yang 
hanya memakan daging. Ular dalam ekosistem 

















Diantara makhluk hidup tersebut yang dimaksud 
dalam konsumen II adalah… 
b C3 
Dari bacaan tersebut pola interaksi makhluk 
hidup antara tanaman bawang merah dengan 
hama embun tepung (peronosora destructor) 
tergolong simbiosis… 
a C3 
Ular dalam jaring-jaring makanan di atas, dapat 
berperan sebagai… 
c C4 
Manakah dari kelompok hewan berikut yang 






Berikut ini penulisan nama senyawa dan rumus 
kimianya yang benar adalah… 
a C4 
Organisme yang termasuk ke dalam karnivora 
pada jaring-jaring makanan diatas adalah… 
d C4 
Dari pola interaksi makhluk hidup di atas yang 
tergolong simbiosis komensalisme ditunjukkan 
oleh nomor…. 
b C4 
Saat ke sawah pertanian bawang merah, Andi 
melihat ada rumput teki yang tumbuh dan 
berkembang, sehingga tanaman bawang merah 
terhambat pertumbuhannya. Rumput teki yang 
menghambat pertumbuhan bawang merah 
merupakan contoh dari… 
b C4 
Pada ekosistem pertanian bawang merah ada 
dua jenis organisme yang berbeda dimana 
organisme yang satu diuntungkan dan yang 












Cita melakukan percobaan seperti gambar di 
atas. Dia menyediakan dua botol aqua, botol 1 
diisi tanah yang ditumbuhi rumput. Botol 2 diisi 
tanah yang tidak ditumbuhi rumput. Kemudian 
dialirkan air pada kedua botol. Hasilnya botol 





 kedua menghasilkan air yang keruh disertai 
dengan endapan tanah, Berdasarkan percobaan 
Cita, kaitkan antar dampak ketidakseimbangan 
ekosistem dengan percobaannya adalah… 
Pestisida kimia merupakan obat atau zat kimia 
yang digunakan untuk memberantas hama. 
Apabila pada ekosistem sawah pada pertanian 
bawang merah di samping petani menggunakan 
pestisida kimia yang berlebihan dan terus-
menerus maka akan berpengaruh terhadap 
keseimbangan ekosistem sawah pada pertanian 
bawang merah. Berikut ini merupakan dampak 
yang ditimbulkan apabila penggunaan pestisida 
kimia adalah… 
c C3 
Saat memasuki pergantian tahun baru masehi 
beberapa pertanian bawang merah di Desa 
Sidamulya terendam air, akibat dari hujan yang 
terus mengguyur di Desa Sidamulya. Dampak 
dari kejadian tersebut adalah… 
c C3 
Dari uraian teks di atas apa permasalahan yang 
terjadi… 
d C4 
Cita melakukan percobaan seperti gambar di 
atas. Dia menyediakan dua botol aqua, botol 1 
diisi tanah yang ditumbuhi rumput. Botol 2 diisi 





dialirkan air pada kedua botol. Hasilnya botol 
pertama menghasilkan air yang jernih dan botol 
kedua menghasilkan air yang keruh disertai 
dengan endapan tanah, Berdasarkan percobaan 
Cita, kaitkan antar dampak ketidakseimbangan 






Untuk menjaga agroekosistem bawang merah 
maka petani melakukan… 
c C5 
Petani bawang merah di Brebes menggunakan 
pestisida yang secara berlebihan. Sehingga 
mengganggu kesuburan tanah, yang 
mengakibatkan produksi bawang merah turun. 
Upaya yang dilakukan petani agar kesuburan 
tanah kembali… 
b C5 
Penggunaan lampu-lampu tersebut dilakukan 








SILABUS KELAS EKSPERIMAN 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Bulakamba 
Kelas/Semester : VII/ II 
Mata Pelajaran : IPA 
K1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K2   : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
K3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
K4  : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 































































 Menyajikan masalah 




interaksi yang terjadi 
pada ekosistem sawah 








dan interaksi dalam 
ekosistem membentuk 
suatu pola di pertanian 
bawang merah serta 
membawa/membimbi





 Tes uji 
kerja  
10 JP 
 Buku Guru 
Mata 
Pelajaran 








 Buku peserta 
didik Mata 
Pelajaran 

















mbing peserta didik 
memecahkan masalah, 






 Membimbing peserta 























SILABUS KELAS KONTROL 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Bulakamba 
Kelas/Semester : VII/ II 
Mata Pelajaran : IPA 
K1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
K2   : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, gotong royong), santun, dan percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
K3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
K4  : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 





























































 Memberikan penjelasan 
tentang materi 
komponen-komponen 





 Menanyakan jika ada 
yang belum di pahami 
secara komunikatif dan 
santun tentang materi 
yang disajikan. 
(menanyakan) 
 Membuat kelompok 
diskusi beranggotakan 
5-6 peserta didik dan 
memberikan LKPD. 
(mengomunikasikan 
 Melakukan diskusi 
kelompok untuk 






































dan guru memberikan 
penguatan terhadap 


















































Materi Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Alokasi Waktu : 60 menit 
Petunjuk Umum 
1. Jawaban ditulis pada lembar jawaban! 
2. Tulislah nomor absen, nama dan kelasmu pada lembar jawaban di sebelah 
kanan atas!  
3. Pilihlah soal yang kamu anggap mudah untuk dikerjakan lebih dahulu! 
4. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab! 
5. Apabila sudah selesai, serahkan soal dan lembaran jawaban kepada guru! 
Petunjuk Khusus 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang kamu 
anggap paling benar! 
Pertanyaan  
Perhatikan gambar berikut ini! 
 
1.  Bakteri dan jamur mendapatkan 
energinya dari makhluk hidup yang sudah 
mati yaitu dengan merombak senyawa 
organik menjadi senyawa anorganik. Peran 
bakteri dan jamur dalam suatu komunitas adalah sebagai… 
a. Produsen     c. Dekomposer 
b. Konsumen    d. Kompetitor 
Sumber:http://agustanahair.blogspot.com 





Perhatikan data dibawah ini untuk menjawab soal nomor 2! 
Dibawah ini ada beberapa makhluk yang berada di ekosistem sawah 
pertanian bawang merah: 
1) Ulat  4) Burung pemakan serangga 
2) Belalang  5) Ular 
3) Katak   6) Elang 
 
2. Diantara makhluk hidup tersebut yang dimaksud dalam konsumen II 
adalah… 
a. 1 dan 2    c. 5 dan 6 
b. 3 dan 4    d. 3 dan 5 
3. Jika di sawah pertanian bawang merah terdapat seekor burung, tiga petani, 
15 ekor belalang, 6 ekor katak, 2 ekor ular, dan ada sinar matahari, maka 
yang disebut individu adalah 
a. 1 ekor burung   c. 6 ekor katak 
b. 15 ekor belalang   d. Sinar matahari 
4. Manakah dari kelompok hewan berikut yang termasuk konsumen pertama 
dalam sebuah piramida makanan… 
a. Kelinci, Ulat dan Belalang c. Ulat, Katak dan Ular 
b. Katak, Ular dan Elang  d. Kelinci, Ular dan Elang 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
5. Pada gambar pertanian bawang merah 
terdapat bawang merah, manusia, air dan 
tanah yang terlihat pada gambar tersebut. 
Gambar diatas menggambarkan 
ketergantungan antara… 
 
a. Biotik dan biotik   c. Abiotik dan abiotik 
b. Biotik dan abiotik   d. Biotik  
Sumber: https://blogku.com 






Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab nomor 6! 
 
       Gambar 3.  Jaring-jaring makanan 
6. Organisme yang termasuk ke dalam karnivora pada jaring-jaring makanan 
diatas adalah… 
a. Ulat, belalang, dan katak  c. Ular, belalang, dan Katak 
b. Belalang. Ular, dan Elang  d. Katak, Ular, dan Elang 
Bacaan nomor 7 
Pada musim penghujan banyak daun bawang merah yang 
menguning. Penyebab daun bawang merah menguning di antaranya di 
sebabkan oleh serangan hama embun tepung (peronosora destructor). Jika 
udara lembab atau turun hujan, bintik-bintik tersebut akan menjalar dan 
berubah warna menjadi ungu selanjutnya daun bawang akan mulai 
menguning pada bagian ujung dan menjalar ke bawah sampai pangkal 
batang, lalu berubah menjadi kering. 
7. Dari bacaan tersebut pola interaksi makhluk hidup antara tanaman bawang 
merah dengan hama embun tepung (peronosora destructor) tergolong 
simbiosis… 
a. Paratisme    c. Mutualisme 


















Perhatikan gambar berikut ini untuk menjawab soal nomor 8! 
       
              Sumber: Wikipedia.com        Sumber: Sumatra.bisnis.com  Sumber: Ekosistem.co.id 
             Gambar 3. Tali putri   Gambar 4. Bawang merah       Gambar 5. Anggrek 
 
Tumbuhan merupakan organisme yang berperan sebagai produsen. 
Kemampuan ini karena tumbuhan memiliki klorofil dan dapat melakukan 
fotosintesis. Namun untuk beberapa tumbuhan kandungan klorofilnya 
sangat rendah, sehingga kemampuan dalam berfotosintesis juga rendah. 
8. Berdasarkan gambar diatas, tumbuhan bersifat parasit bagi organisme lain 
adalah… 
a. Tali putri    c. Tali putri dan anggrek 
b. Tanaman bawang merah  d. Anggrek 
 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
  Gambar 6. Jaring-jaring makanan 
9. Ular dalam jaring-jaring makanan di atas, dapat berperan sebagai… 
a. Konsumen I    c. Konsumen III 

















Baca dan perhatikan di teks berikut ini! 
Pada ekosistem sawah pertanian bawang merah, ditemukan populasi 
tanaman bawang merah, ulat, belalang, dan burung. Kemudian dilakukan 
sebuah tindakan pembasmian ulat menggunakan pestisida. Bila jaring-








10. Maka, perubahan yang akan terjadi pada ekosistem sawah pertanian bawang 
merah tersebut adalah… 
a. Populasi belalang meningkat 
b. Populasi burung menurun 
c. Populasi tanaman bawang merah meningkat 
d. Populasi tanaman bawang merah menurun 
Perhatikan data berikut ini untuk menjawab soal nomor 11! 
Annisa ditugaskan oleh gurunya untuk mendata contoh-contoh pola 
interaksi makhluk hidup dalam suatu ekosistem. Berikut adalah beberapa 
data yang diperoleh: 
1) Tanaman bawang merah dengan ulat grayak 
2) Tanaman bawang merah dengan belalang 
3) Katak dengan tanaman bawang merah 
4) Laba-laba dengan tanaman bawang merah 
5) Kupu-kupu dengan bunga bawang merah 
  
Ulat  







11. Dari pola interaksi makhluk hidup di atas yang tergolong simbiosis 
komensalisme ditunjukkan oleh nomor…. 
a. 1 dan 2    c. 5 dan 1 
b. 3 dan 4    d. 2 dan 3 
Perhatikan gambar berikut ini untuk menjawab nomor 12 dan 13! 
 
Gambar 7. Jaring-jaring makanan 
12. Apabila dalam ekosistem sawah pada pertanian bawang merah tersebut 
burung diburu untuk kemudian dijadikan hiasan dan olahan makanan, maka 
akan berpengaruh keseimbangan dalam ekosistem. Berikut ini merupakan 
dampak yang akan dialami petani dari kegiatan perburuan burung adalah… 
a. Hasil panen bawang merah menurun karena populasi ulat meningkat 
b. Hasil panen bawang merah meningkat karena populasi ulat menurun  
c. Hasil panen bawang merah tetap 
d. Hasil panen bawang merah menurun karena populasi belalang 
meningkat 
13. Apabila konsumen I mengalami kepunahan, maka apa yang terjadi… 
a. Populasi konsumen II meningkat 
b. Populasi konsumen I meningkat 
c. Populasi konsumen II menurun 




burung pemakan ulat 






14. Contoh ketergantungan komponen biotik terhadap abiotik adalah… 
a. Tanah yang tandus digamburkan dan diberi pupuk oleh  manusia 
b. Manusia membutuhkan air dan oksigen 
c. Manusia melakukan penanaman bawang merah 
d. Manusia melakukan penghijauan pada tanah yang gundul 
15. Ani sedang demam. Demam yang di derita Ani diakibatkan oleh infeksi 
bakteri/virus menyebabkan tubuh bekerja keras untuk mengatasinya. 
Dengan adanya zat sikloaliin bawang merah ini sangat ampuh 
menurunkan… 
a. meningkatkan suhu tubuh  c. menurunkan suhu tubuh 
b. menurunkan daya tahan tubuh d. meningkatkan semangat 
Perhatikan gambar berikut ini! 
16. Pestisida kimia merupakan 
obat atau zat kimia yang digunakan 
untuk memberantas hama. Apabila 
pada ekosistem sawah pada 
pertanian bawang merah di samping 
petani menggunakan pestisida kimia 
yang berlebihan dan terus-menerus maka akan berpengaruh terhadap 
keseimbangan ekosistem sawah pada pertanian bawang merah. Berikut ini 
merupakan dampak yang ditimbulkan apabila penggunaan pestisida kimia 
adalah… 
a. Hama akan semakin berkurang dan membuat hasil panen menjadi 
meningkat 
b. Pestisida kimia dapat menimbulkan penyakit pernafasan dan keracunan 
bagi manusia 
c. Terjadinya pencemaran air, tanah dan udara 
d. Tanah menjadi semakin subur 
  
Sumber: https://inspirasi-dttg.blogspot.com 





17. Saat memasuki pergantian tahun baru masehi beberapa pertanian bawang 
merah di Desa Sidamulya terendam air, akibat dari hujan yang terus 
mengguyur di Desa Sidamulya. Dampak dari kejadian tersebut adalah… 
a. Petani panen raya       c. Petani gagal panen 
b. Pertumbuhan bawang merah sangat pesat   d. Hama menurun 
18. Petani bawang merah di Brebes menggunakan pestisida yang secara 
berlebihan. Sehingga mengganggu kesuburan tanah, yang mengakibatkan 
produksi bawang merah turun. Upaya yang dilakukan petani agar kesuburan 
tanah kembali… 
a. Terus menggunakan pestisida       
b. Menerapkan budidaya ramah lingkungan    
c. Menggunakan zat kimia 
d. Petani menggunakan pestisida 
Perhatikan gambar berikut ini! 
Jika kebetulan melintas di jalan 
wilayah Kabupaten Brebes, Jawa 
Tengah saat malam hari, maka kerap 
ditemukan lampu-lampu berjejeran 
yang di tengah sawah yang cukup 
menarik perhatian. Lampu-lampu 
tersebut biasa dipakai petani bawang merah sebagai alat penangkap 
organisme pengganggu tanaman, dengan di bawahnya diletakkan baskom 
air yang dicampur minyak kelapa. Cahayanya yang terang saat malam hari 
menarik hama yang umumnya serangga, masuk ke dalam perangkap. 
19. Penggunaan lampu-lampu tersebut dilakukan untuk mengurangi jumlah 
penggunaan… 
a. Jumlah populasi tanaman bawang c. Jumlah Rumput 
b. Jumlah hewan    d. Pestisida 
  
Sumber: antarafoto.com 





Bacaan nomor 20! 
Tahukah kamu? Kurestin dalam 
bawang merah memiliki potensi untuk 
melawan bakteri berbahaya seperti 
Eschenchia coli (E. coli), 
Pseudomonas aeruginosa, Stephy 
lococcus aureus (S. aureus) dan Bacillus cereus. Tak hanya itu sukfur dalam 
bawang merah memiliki sifat anti inflamasi yang membantun menurunkan 
peradangan (https://www.ayobandung.com). 
20. Dari bacaan diatas, manfaat apa yang terkandung dalam bawang merah… 
a. Mencegah radang pada lambung 
b. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh 
c. Mencegah kanker 
d. Meningkatkan kesehatan jantung 
Perhatikan! 
Suatu ekosistem sawah pada pertanian bawang merah terdapat: 
1) Tanaman bawang merah  3) Belalang  5) Ular 
2) Ulat    4) Katak  
21. Pada ekosistem sawah pada pertanian bawang merah diatas ular merupakan 
konsumen yang hanya memakan daging. Ular dalam ekosistem sawah pada 
pertanian bawang merah berperan sebagai organisme… 
a. Omnivora    c. Herbivora 
b. Karnivora    d. Organisme tingkat trofik 
  
Sumber: wolipop.detik.com 





Bacaan nomor 22! 
Pada musim penghujan, petani bawang merah harus ekstra merawat 
tanaman bawang merah. Tetapi, tahukah kamu, bagaimana air hujan turun? 
Air hujan turun ke bawah tanah lalu larut dalam tanah melalui celah-celah 
dan pori-pori tanah kemudian masuk ke sungai terkena sinar matahari lalu 
menguap ke angkasa. Pada keadaan jenuh, uap air (awan) akan menjadi 
bintik-bintik air dan jatuh ke tanah lagi menjadi hujan. 
22. Dari bacaan tersebut adalah termasuk bentuk siklus… 
a. Laut    c. Air 

























































































































































































































































































































































































Lampiran 22. Hasil Uji Validasi, Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda Soal 
Item 
Soal 
Validasi Tingkat Kesukaran Daya Pembeda 
Skor Kriteria Skor Kriteria Skor Kriteria 
1 0,54 Valid 0,48 Sedang 0,66 Baik 
2 0,29 Invalid 0,03 Sukar 0 Sangat Buruk 
3 0,404 Valid 0,39 Sedang 0,66 Baik 
4 0,416 Valid 0,45 Sedang 0,44 Baik 
5 0,384 Valid 0,52 Sedang 0,44 Baik 
6 0,557 Valid 0,84 Mudah 0,55 Baik 
7 0,468 Valid 0,90 Mudah 0,33 Cukup 
8 0,403 Valid 0,45 Sedang 0,44 Baik 
9 0,234 Invalid 0,13 Sukar 0,33 Cukup 
10 -0,01 Invalid 0,77 Mudah -0,22 Sangat Buruk 
11 0,448 Valid 0,52 Sedang 0,55 Baik 
12 0,225 Invalid 0,87 Mudah 0,11 Buruk 
13 0,373 Valid 0,61 Sedang 0,44 Baik 
14 0,360 Valid 0,35 Sedang 0,44 Baik 
15 0,297 Invalid 0,94 Mudah 0,22 Cukup 
16 0,369 Valid 0,68 Sedang 0,44 Baik 
17 -0.048 Invalid 0,42 Sedang 0,11 Buruk 
18 0,389 Valid 0,74 Mudah 0,33 Cukup 
19 0,646 Valid 0,87 Mudah 0,44 Baik 
20 0,251 Invalid 0,90 Mudah 0 Sangat Buruk 
21 0,357 Valid 0,42 Sedang 0,55 Baik 
22 0,246 Invalid 0,68 Sedang 0,22 Cukup 
23 0,376 Valid 0,81 Mudah 0,33 Cukup 
24 0,179 Invalid 0,23 Sukar 0,11 Buruk 
25 0,534 Valid 0,68 Sedang 0,66 Baik 
26 0,532 Valid 0,94 Mudah 0,22 Cukup 
27 0,404 Valid 0,94 Mudah 0,22 Cukup 
28 0,448 Valid 0,52 Sedang 0,66 Baik 
29 0,226 Invalid 0,26 Sukar 0,33 Cukup 
30 0,296 Invalid 0,84 Mudah 0,11 Buruk 
31 0,357 Valid 0,58 Sedang 0,22 Cukup 
32 0,418 Valid 0,74 Mudah 0,33 Cukup 
33 0,688 Valid 0,71 Mudah 0,66 Baik 
34 0,251 Invalid 0,77 Mudah 0,22 Cukup 






Lampiran 23. Uji Normalitas dan Homogenitas 
 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
PRET g ,151 32 ,061 ,915 32 ,015 
J ,122 32 ,200* ,937 32 ,062 
pos g ,124 32 ,200* ,970 32 ,490 
J ,132 32 ,164 ,953 32 ,181 
a. Lilliefors Significance Correction 




Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
PRET 2,648 1 62 ,109 
pos 1,488 1 62 ,227 
 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
PRET Between Groups 625,000 1 625,000 2,958 ,090 
Within Groups 13099,000 62 211,274   
Total 13724,000 63    
pos Between Groups 4032,250 1 4032,250 19,636 ,000 
Within Groups 12731,750 62 205,351   






Lampiran 24. Uji t 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 sebelum 51.88 32 16.048 2.837 
sesudah 69.19 32 12.820 2.266 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 sebelum & sesudah 32 .485 .005 
 
 













Interval of the 
Difference 






















kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
PRET g 32 51,88 16,048 2,837 
J 32 45,63 12,846 2,271 
pos g 32 69,19 12,820 2,266 




t-test for Equality of Means 
t df Sig. (2-tailed) 
Mean 
Difference 
PRET Equal variances assumed 1,720 62 ,090 6,250 
Equal variances not 
assumed 
1,720 59,164 ,091 6,250 
pos Equal variances assumed 4,431 62 ,000 15,875 
Equal variances not 
assumed 





t-test for Equality of Means 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of the Difference 
Lower Upper 
PRET Equal variances assumed 3,634 -1,014 13,514 
Equal variances not 
assumed 
3,634 -1,021 13,521 
pos Equal variances assumed 3,583 8,714 23,036 
Equal variances not 
assumed 





Lampiran 25. Dokumentasi 
Gambar 1. Uji Coba Soal Pretest-Posttest 
Gambar 2. Pemberian Soal Pretest di Kelas Kontrol 






Gambar 4. Kondisi Kegiatan Belajar di Kelas Kontrol 
Gambar 5. Kondisi Kegiatan Belajar di Kelas Eksperimen 








Gambar 7. Diskusi Kelompok di Kelas Eksperimen 
Gambar 8. Presentasi di Kelas Kontrol 








Gambar 10. Observasi/Pengamatan di Pertanian Bawang Merah pada Kelas 
Eksperimen 
Gambar 11. Pemaparan Narasumber dalam Proses Pertanian Bawang Merah di 
Lapangan pada Kelas Eksperimen 








Gambar 13. Pemberian Soal Posttest di Kelas Eksperimen 
 

















Lampiran 26. Surat Izin Penelitian 
 
 
